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ABSTRACT

This study aims to determine, test and analyze the FDR, BOPO, NPF and
Profitability of sharia banking companies in Indonesia which are registered in the
Financial Services Authority (OJK) fourth quarter financial statements of sharia
banking companies in the 2016-2018 period. This research is a quantitative research.
The population in this study is Islamic banking companies registered with the
Financial Services Authority (OJK). The sample in this study was taken using a
purposive sampling method that met the sample criteria desired by the researcher.
The data used in this study is in the form of documentation. Data analysis techniques
used in this study are multiple linear regression analysis and classic assumption test.
Based on these results what is done shows that Financing Deposit to Ratio,
Operational Costs Operating Income, and Non Performing Financing affect the
profitability of Islamic banking companies.

Keywords: FDR, BOPO, NPF, Profitability

PENDAHULUAN

Beberapa tahun terakhir, industri perbankan syariah di Indonesia
menunjukkan suatu trend yang positif. Hal tersebut dapat dilihat dari pesatnya
pertumbuhan perbankan syariah yang melebihi pertumbuhan perbankan konvensional.
Situasi ini membuat industri perbankan syariah dituntut untuk memiliki kinerja yang
baik agar dapat bersaing dalam memperebutkan pangsa pasar perbankan syariah di
Indonesia. Selain itu, aturan tentang kesehatan bank yang diterapkan oleh Indonesia
mencakup berbagai aspek dalam kegiatan bank, mulai dari penghimpunan dana
sampai dengan penggunaan dan penyaluran dana. (OJK) (2016:3).

Perkembangan perbankan syariah tahun 2016 setelah 3 tahun terakhir
mengalami perlambatan pertumbuhan. Namun, OJK tetap optimis dalam memandang
situasi perekonomian ke depan dan prospek perkembangan jasa keuangan nasional
termasuk perbankan syariah, serta berharap Roadmap perbankan syariah Indonesia ini
memiliki manfaat bagi perkembangan jasa keuangan dan sebagai referensi keuangan
syariah dunia. (Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 2017).
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Tingkat kesehatan bank dapat dilihat melalui beberapa indikator atau alat
ukur. Salah satu indikator tersebut adalah laporan keuangan bank yang dapat
digunakan menjadi dasar penilaian. Di dalam laporan keuangan dapat dihitung melalui
beberapa rasio keuangan yang biasanya dijadikan sebagai dasar penilaian tingkat
kesehatan bank dan nantinya hasil tersebut akan dijadikan alat untuk mengestimasikan
serta kecenderungan yang dapat memberikan potensi keberhasilan perusahaan dimasa
yang akan datang (Almilia dan Almadany, 2012).

Perbankan syariah di malaysia diakui sudah semakin pesat dibandingankan
Indonesia pangsa pasar Bank Syariah di Malaysia mencapai 40-50%, Sedangkan di
Indonesia mencapai 5%. Data tersebut menunjukan perkembangan tahun 2016 ini
dengan pencapaian bank syariah Indonesia cukup tertinggal jauh dan diharapkan
meningkatkan sosialisasi dan membangun awareness untuk mengejar ketertinggalan
dari Malaysia. Lembaga keuangan memiliki peranan yang sangat penting karena
sebagai lembaga yang memiliki fungsi intermediary dalam menghimpun dan
menyalurkan pembiayaan masyarakat yang sesuai dengan ketentuan dan syariat islam.
(Rayanti, 2016)

TINJAUAN PUSTAKA/ KAJIAN TEORITIS
Teori Sinyal (Signaling Theory)

Signalling theory menekankan kepada pentingnya informasi yang dikeluarkan
oleh perusahaan terhadap keputusan investasi pihak di luar perusahaan. Informasi
merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis karena informasi pada
hakekatnya menyajikan keterangan. Salah satu jenis informasi yang dikeluarkan oleh
perusahaan yang dapat menjadi signal bagi pihak di luar perusahaan, terutama bagi
investor adalah laporan tahunan. Informasi yang berkaitan dengan informasi akuntansi
dan informasi non-akuntansi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. (Linda et
al , 2015).

Bank Syariah

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar
mekanisme di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau
lainya) berdasarkan prinsip syariah yaitu perjanjian berdasarkan hukum islam antara
bank dan pihak lain untuk penyimpangan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha,
atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan
nilai-nilai syariah yang besifat makro dan mikro.

Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan bunga.
Adapun pengertian lain dari Bank syariah adalah bank yang melaksanahkan kegiatan
usaha berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum islam
antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha.

Profitabilitas

Kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang behubungan langsung
dengan penjualan, total aset, maupun equity disebut Profitabilitas (Sartono, 2007;
Aryanto, Titisari, & Nurlaela, 2018). Berdasarkan, profitabilitas adalah salah satu
rasio untuk bisa mengukur kesanggupan suatu perusahaan untuk memperoleh profit
serta memberikan gambaran tingkat efektifitas manajemen sebuah perusahaan.
(Kamsir, 2013).

Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima bank. Apabila Financing to Deposit Ratio semakin
besar maka laba yang diperoleh juga semakin besar (Haryanto dan Sari, 2017).
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)

Biaya Operasional Pendapatan Operasional adalah rasio perbandingan antara
Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional, semakin rendah tingkat rasio
BOPO berarti semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisien
dalam menggunakan sumber daya yang ada di perusahaan. Tidak efisien
operasionalisasi bank dapat diindikasikan oleh nilai rasio BOPO yang tinggi, oleh
karena itu kemungkinan bank tersebut berada di Indonesia kondisi bermasalah (Riadi,
2018).

Non Performing Financing (NPF)

NPF (Non Performing Financing) atau NPL (Non Performing Loan)
merupakan kredit bermasalah yang disalurkan oleh pihak perbankan kepada penerima
kredit dengan klasifikasi kurang lancar, diragunakan dan macet. Istilah NPL ditujukan
kepada perbankan konvensional sedangkan NPF ditujukan pada perbankan syariah.
Rasio NPF menunjukkan Kkinerja perbankan syariah dalam mengatur risiko
pembiayaan yang dilakukan. Semakin tinggi rasio NPF berarti bahwa kredit macet
yang disalurkan semakin tinggi atau manajemen pembiayaan yang dilakukan bank
buruk. Begitu sebaliknya, semakin rendah rasio NPF maka kinerja bank semakin baik
dalam hal pengelolaan. (Kamus Bank Indonesia, 2018).

Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara seluruh kredit yang diberikan
bank dengan dana yang diterima bank. Apabila Financing to Deposit Ratio semakin
besar maka laba yang diperoleh juga semakin besar (Haryanto dan Sari, 2017).
H1: pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas

Pengaruh Beban Operasional Pada Pendapatan Operasional terhadap
Profitabilitas

Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka
menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya
pemasaran, dan biaya operasional lainnya). Pendapatan operasional merupakan
pendapatan utama bank yang diperoleh dari penempatan utama bank dalam bentuk
kredit dan pendapatan operasional lainnya. (Hijriani & Setiawan (2017).
H2: pengaruh Beban Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh terhadap Profitabilitas

Pengaruh Non Performing Financing terhadap Profitabilitas

Non Performing Financing (NPF) merupakan bagian dari rasio keuangan
bank yang digunakan untuk mengukur terjadinya risiko kerugian yang terkait dengan
kemungkinan kegagalan debitur dalam melunasi kewajiban utang-utangnya kepada
bank (Husaeni, 2017).
H3: pengaruh Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap
Profitabilitas

Kerangka Penelitian

Untuk membantu dalam memahami pengaruh FDR, BOPO dan NPF
siperlukan suatu kerangka penelitian. Berdasarkan landasan teori yang teah diuraikan
di atas, disusun hipotesis yang merupakan alur pemikiran dari peneliti, kemudian
digambarkan dalam kerangka teoritis yang disusun sebagai berikut:
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FDR

BOPO

( NPF 5//\

METODE PENELITIAN

Jenis Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian Kuantitatif.
Tujuan penelitian Kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan keadaan
perusahaan yang dilakukan dengan analisis berdasarkan pada data yang didapatkan.

PROFITABILITA}

Variabel Penelitian dan Pengukurannya
Variabel Dependen

Profitabilitas

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah Profitabilitas penelitian ini
diproksikan dengan Return On Assets (ROA). Profitabilitas akan menggambarkan
tentang posisi laba perusahaan skala pengukurannya dapat diukur dengan
menggunakan nilai laba bersih terhadap total aktiva. Semakin tinggi biaya yang
dikeluarkan maka semakin rendah laba yang diperoleh. Hal ini dikarenakan
perusahaan mengeluarkan mengeluarkan biaya untuk memenuhi kewajibannya yang
harus segera dipenuhi, sehingga hal tersebut berdampak pada laba yang diperoleh
perusahaan berkurrang (Parningsih, Nurlaela, & & Wijayanti, 2016).

Menurut (Kasmir, 2016:203) menjelaskan bahwa Return On Assets (ROA)
dipengaruhi oleh margin laba bersih dan perputaran total aktiva karena apabila rasio
ROA yang dihasilkan rendah, hal itu disebabkan oleh rendahnya margin laba yang
diakibatkan oleh rendahnya perputaran total aktiva.

Laba Sebelum Pajak

ROA =
Rata — rata Total Aset

X 100%

Variabel Independen
1. Financing to Deposit Ratio (FDR)

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiayaan
yang diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil dikerahkan oleh
bank. (Muhamad, 2005). Rasio FDR digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas
bank yang menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan
menggunakan total aset yang dimiliki bank. (Dendawijaya, 2003).

FDR = Total Pembiayaan % 100%
" Total Dana Pihak Ketiga 0

2. BOPO

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah
perbandingan antara beban operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya. (Dendawijaya, 2009:119-120).



Financing Deposit Ratio, Badan Operasional Pendapatan Operasional,.......................
................... ( Dodik Hartanto Siti Nurlaela dan Kartika Hendra Titisari)...............49

Resiko operasional berasal dari kerugian operasional bila terjadi penurunan
keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur biaya operasional bank dan hal-hal terkait
resiko yang tentu tidak diharapkan. Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti
semakin baik kinerja manajemen bank tersebut, karena lebih efisiensi dalam
menggunakan sumber daya yang ada di bank. Begitupun sebaliknya jika rasioc BOPO
suatu bank tinggi, artinya kinerja bank tersebut tidak efisiensi. (Zulfiah, 2014:766).

Total Beban Operasional
BOPO = - x 100%
Total Pendapatan Operasional

3. Non Performing Financing

Non Performing Financing (NPF) merupakan suatu kondisi pembiayaan yang
ada penyimpangan (deviasi) atas term of lending yang disepakati dalam pembayaran
kembali pembiayaan itu sehingga terjadi keterlambatan, diperlukan tindakan yuridis,
atau diduga ada kemungkinan potential loss (Arifin, 2010:476)
Implikasi bagi pihak bank sebagai akibat dari timbulnya kredit bermasalah berupa
hilangnya kesempatan untuk memperoleh pendapatan dari kredit yang diberikan,
sehingga mengurangi perolehan laba dan berpengaruh buruk bagi rentabilitas bank
(Dendawijaya, 2003:82-83)

_ Non Performing Financing

NPF = X 100%

Total Pembiayaan

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah 4 perusahaan Perbankan Syariah yang terdaftar
di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan
menggunakan metode purposive sampling yang memenuhi kriteria sampel yang
dihendaki oleh peneliti.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah 4 perusahaan perbankan syariah yang
terdaftar pada pada Otoritas jasa Keuangan (OJK). Pemilihan sampel menggunakan
metode purposive sampling yaitu pemilihan sampel yang sesuai dengan tujuan dan
kriteria penelitian yang ditentukan oleh peneliti.

Tabel. 1

Kriteria Samiel Perusahaan

Sampel penelitian Bank Umum 4
Syariah yang digunakan

Jumlah data observasi yang diolah 48
periode penelitian 3 tahun dengan

jenis laporan keuangan triwulan (4

bank x 3 tahunx 4 triwulan)

Sumber : Lampiran

Berdasarkan metode purposive sampling tersebut, tercatat ada 4 sampel yang
digunakan dalam penelitian ini. Bank Umum Syariah yang dijadikan sampel dalam
penelitian ini tercatat pada tabel berikut :
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Tabel. 2

Daftar Samiel Penilitian Bank Umum Siariah ieriode 2016-2018

1 PT. Bank Muamalat

2 PT. Bank BRI Syariah

3 PT. Bank BNI Syariah

4 PT. Bank BCA Syariah
Sumber : Otoritas Jasa Keuangan

Tabel. 3
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

FDR 48 68,700 99,600 84,68229 7,659190
BOPO 48 85,370 99,900 91,67688 4,322941
NPF 48 040 4,970 2,23229 1,560287
ROA 48 080 1,650 ,86167 475020
Valid N 48

(listwise)

Sumber:Data Diolah, 2020.

Hasil perhitungan Financing Deposit Ratio

Variabel Financing Deposit to Ratio (FDR) pada data Otoritas Jasa Keuangan
menunjukkan nilai minimum sebesar 68,700. Nilai tersebut ditunjukkan pada bulan
Maret pada tahun 2018 pada perusahaan BRI Syariah, sedangkan nilai maximum
sebesar 99,600. ditunjukkan pada bulan Juni pada tahun 2016 pada perusahaan BCA
Syariah. Nilai mean dan standar deviasi masing-masing sebesar 84,68229 dan
7,659190. Variabel tersebut memiliki nilai minimum, maximum, mean, dan standar
devisiasi yang berbeda.

Hasil perhitungan Badan Operasional Biaya Operasional

Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) pada data
Otoritas Jasa Keuangan memiliki nilai minimum sebesar 85,370 data tersebut
ditunjukkan pada bulan Maret pada tahun 2016 pada perusahaan BNI Syariah,
sedangkan nilai maximum sebesar 99,900 ditunjukkan pada bulan Juni pada tahun
2016 pada perusahaan Bank Muamalat. Untuk nilai mean dan standar deviasi masing-
masing sebesar 91,67688 dan 4,322941. Variabel tersebut memiliki nilai minimum,
maximum, mean, dan standar devisiasi yang berbeda.

Hasil perhitungan Non Performing Financing

Variabel Non Performing Financing (NPF) pada data Otoritas Jasa Keuangan
memiliki nilai minimum sebesar ,040 data tersebut menunjukkan pada data bulan
Maret pada tahun 2016 pada perusahaan BCA Syariah, sedangkan nilai maximum
sebesar 4,970 yang ditunjukkan pada bulan Desember pada tahun 2018 pada
perusahaan BRI Syariah. Nilai mean dan standar deviasi masing-masing sebesar
2,23229 dan 1,560287. Variabel tersebut memiliki nilai minimum, maximum, mean,
dan standar devisiasi yang berbeda.

Hasil perhitungan Profitabilitas
Variabel Return on Asset (ROA) pada data Otoritas Jasa Keuangan memiliki
nilai minimum sebesar ,080 yang ditunjukkan pada bulan Desember pada tahun 2018
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pada perusahaan Bank Muamalat, sedangkan nilai maximum sebesar 1,650 nilai
tersebut ditunjukkan pada bulan Maret tahun 2016 pada perusahaan BNI Syariah.
Nilai mean dan standar deviasi masing-masing sebesar ,86167 dan ,475020. Variabel
tersebut memiliki nilai minimum, maximum, mean, dan standar devisiasi yang
berbeda.

Analisa Data Deskriptif

Tabel .4
U'|i Normalitas
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 >0,05 Data Terdistribusi Normal

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 4 diatas dengan melakukan uji
One Sample Kolmogorov-Smirnov diperoleh angka 0,200 dengan tingkat signifikansi
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh data tersebut memiliki distribusi
normal atau memiliki sebaran data yang normal.

Tabel.5
Hasil Uji Multikolinearitas

FDR 592 1,689 Tidak ada multikolinearitas
BOPO ,593 1,686 Tidak ada multikolinearitas
NPF 514 1,944 Tidak ada multikolinearitas

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan pada tabel 5 menggambarkan hasil output dari uji
multikoleniaritas yang menunjukan bahwa tidak ada korelasi antara variabel
independen santu dengan variabel independen lainnya. Hal tersebut dapat dilihat dari
seluruh variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang
dari 10.

Tabel.6
Hasil Uji Heterokedastisitas

FDR ,931 Tidak terjadi heteroskedastisitas
BOPO ,926 Tidak terjadi heteroskedastisitas
NDF 872 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasakan hasil pengujian tabel 6 menunjukkan bahwa masing-masing
variabel mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas.
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Tabel.7
Hasil Uji Autokorelasi

Autokorelasi 1.757 1.6708 2.3292 Bebas Autokorelasi

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan hasil pengujian statistik yang memperoleh
nilai Durbin-watson 1,757. Hasil tersebut apabila dibandingkan dengan tabel Durbin-
Watson sampel 48 dengan derajat kepercayaan 0,05 maka diperoleh nilai dU sebesar
1,6708. Berdasarkan nilai dU, maka diperoleh nilai 4-dU sebesar 2,3292. Sehingga
nilai DW 1,757 berada diantara nilai dU dan 4-dU yaitu antara 1,6708 dan 2,3292.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan bebas dari
autokorelasi.

Tabel. 8
Hasil Uii Reiresi Linear Berianda
(Constant) -,042 824
FDR -9,733E-6 ,995
BOPO ,002 ,344
NPF -,032 ,000

Sumber: Data Diolah, 2020

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda yang disajikan pada tabel 4.8
maka dapat dibuat persamaan regresi berikut ini:
ROA =-,042 — 9,733E-6FDR + ,002BOPO - ,032NPF + ¢
Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diinterpretasikan sebagai
berikut:
a.o = -,042

Nilai konstanta sebesar -,042 menunjukan bahwa nilai variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
dan Non Performing Financing (NPF) konstan, maka nilai Return On Assets (ROA)
b. B1=-9,733E-6

Nilai koefisien Financing to Deposit Ratio (FDR) sebesar — 9,733E-6 berarti
bahwa apabila kenaikan 1% pada Financing to Deposit Ratio (FDR) maka nilai
Return On Assets (ROA) akan mengalami penurunan sebesar 9,73%, sebaliknya
apabila nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) turun sebesar 1% maka nilai Return
On Assets (ROA) akan meningkat sebesar 9,73%.
c.p, =,002

Nilai koefisien Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO
sebesar ,002 menunjukan bahwa apabila kenaikan 1% pada Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO maka nilai Return On Assets (ROA akan
meningkat sebesar 2 %, sebaliknya apabila nilai Biaya Operasional terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO turun sebesar 1% maka nilai Return On Assets (ROA
akan turun sebesar 2 %.
d. B3 =-,032

Nilai koefisien Non Performing Financing (NPF) sebesar -,032berarti bahwa
apabila kenaikan 1% pada Non Performing Financing (NPF) maka nilai Return On
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Assets (ROA) akan mengalami penurunan sebesar 3,2%, sebaliknya apabila nilai Non
Performing Financing (NPF) sebesar 1% maka nilai Return On Assets (ROA) akan
meningkat sebesar 3,2%.

Tabel.9
Hasil Uji Kelayakan Model

Uji F 10,762 0,0008 Signifikan

Sumber: Data Diolah, 2020

Hasil uji statistik F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Tingkat
signifikansi yang ditetapkan adalah 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
signifikansi F lebih kecil dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan, maka model
yang telah dirumuskan untuk memprediksi Profitabilitas. Hal ini juga berarti bahwa
secara simultan Profitabilitas dapat dijelaskan oleh variabel independen Financing to
Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
dan Non Performing Financing (NPF).

Tabel 10
Hasil U'ii Statistik t
Konstanta -,224 ,824
FDR -,007 ,995 Ditolak
BOPO ,956 ,344 Ditolak
NPF -4,379 ,000 Diterima

Sumber: Data Diolah, 2020

Dari hasil uji statistik t tersebut dapat diketahui bagaimana pengaruh masih-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut interpretasi dari hasil
uji statistik :
a.Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai signifikansi 0,000 < signifikansi alpha 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa H; diterima. Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR),tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap Profitabilitas
b. Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 < signifikansi
alpha 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H, diterima. Variabel Biaya Operasional
terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Profitabilitas
c.Variabel Non Performing Financing (NPF). menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,022. Nilai signifikansi 0,022 < signifikansi alpha 0,05. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa H; diterima. Variabel Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara
signifikan terhadap Profitabilitas.
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Tabel 11
Hasil Uii Koefisien Determinan
1 ,384 Sebesar 38,4% variabel dependen dapat dijelaskan oleh

Financing deposit ratio, Badan operasional pendapatan
operasional dan Non performing financing.
Sumber: Data Diolah, 2020

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa kinerja keuangan perusahaan
dapat dijelaskan oleh variabel kepemilikan manajerial, komite audit, leverage dan
ukuran perusahaan sebesar 38,4%. Sedangkan sisanya sebesar 61,6% kinerja keuangan
perusahaan dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

PEMBAHASAN
Pengaruh Financing Deposit to Ratio terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel Financing
Deposit to ratio tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas, diihat dari tabel 10 bahwa
Financing Deposit to Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Financing to Deposit merupakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank yang
menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan pembiayaan dengan
menggunakan total asset yang dimiliki bank. Semakin tinggi FDR maka semakin kecil
ROA, yang berarti semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan.
Kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar, yang berakibat
Kinerja keuangan semakin menurun.

Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel Biaya
Operasional Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas, diihat dari
tabel 10 bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional tidak signifikan terhadap
profitabilitas. Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam
rangka menjalankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya tenaga
kerja, biaya pemasaran, dan biaya operasional lainnya). Pendapatan operasional
merupakan pendapatan utama bank yang diperoleh dari penempatan utama bank
dalam bentuk kredit dan pendapatan operasional lainnya.

Pengaruh Non Performing financing terhadap Profitabilitas

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel Non Performing
financing berpengaruh terhadap Profitabilitas, diihat dari tabel 10 bahwa Non
Performing financing signifikan terhadap profitabilitas. Non Performing Financing
merupakan bagian dari rasio keuangan bank yang digunakan untuk mengukur
terjadinya risiko kerugian yang terkait dengan kemungkinan kegagalan debitur dalam
melunasi kewajiban utang-utangnya kepada bank.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui, menguji dan menganalisis Financing
Deposit to Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Non Performing
Financing terhadap Profitabilitas. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan
triwulan 4 perusahaan perbankan syariah pada Otoritas jasa Keuangan (OJK) periode
2016-20018. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
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berganda. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Financing
Deposit to Ratio berpengaruh terhadap Profitabilitas. Sedangkan, Biaya Operasional
Pendapatan Operasional berpengaruh terhadap Profitabilitas. Dan hipotesis Non
Performing Financing menyatakan bahwa Non Performing Financing berpengaruh
terhadap Profitabilitas. Hasil penelitian ini bahwa mengindikasikan Financing
Deposit to Ratio, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas sedangkan Non Performing Financing berpengaruh terhadap
Profitabilitas perusahaan perbankan syariah.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa (1) Financing Deposit to Ratio
tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Karena, modal dari pihak ketiga yang
disalurkan sedikit untuk seluruhnya kredit yang diberikan bank. Maka, semakin kecil
maka laba yang diperoleh juga semakin kecil. (2) Biaya Operasional Pendapatan
Operasional tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas. Karena, bahwa jika biaya
operasional yang dikeluarkan untuk menghasilkan keuntungan lebih kecil dan
pendapatan yang didapatkan lebih kecil. Maka, keuntungan bank akan sedikit dan
tidak bisa meningkatkan profitabilitas bank. (3) Non Performing Financing
berpengaruh terhadap Profitabilitas. Karena, semakin kecil risiko kredit bermasalah.
Maka, semakin baik dalam pengelolaannya.

Saran

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas peneliti memberikan
beberapa saran bagi penelitian selanjutnya sebagai berikut :
1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut
sebaiknya menggunakan seluruh perusahaan perbankan syariah maupun
konvensioanal, namun dengan periode yang lebih lama agar hasil yang lebih baik dari
penelitian ini.
2. Untuk penelitian selanjutnya akan lebih baik jika memperluas objek
penelitian  dengan menambahkan variabel lain seperti Good Corporate
Governance(GCG) yang selalu diterapkan oleh bank lain.
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